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Jurnal lmu  Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi profil
Tarbiyah dan pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin pada mata pelajaran PAI. Metode penelitian yang

Keguruan digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka. Hasil penelitian
(JITK) menunjukkan bahwa penerapan Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin dalam
Vol. 2 No. 2 pembelajaran PAI merupakan langkah penting dalam membentuk siswa yang tidak
2024 hanya memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi juga mampu mengamalkan

nilai-nilai kasih sayang, keadilan, toleransi, dan kepedulian sosial dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui integrasi nilai-nilai ini dalam kurikulum, metode pengajaran
yang kontekstual, kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung, serta lingkungan
sekolah yang kondusif, siswa dapat tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia
dan berperan sebagai agen perdamaian dan kebaikan dalam masyarakat.
Dukungan dari guru, sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat diperlukan untuk
memastikan nilai-nilai ini terinternalisasi dengan baik dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Profil, Pelajar, Ramatan Lil ‘Alamin

Abstract: This study aims to describe the implementation of the Rahmatan Lil
'Alamin student profile in PAI subjects. The research method used in this study is
the literature study method. The results of the study show that the application of
the Rahmatan Lil 'Alamin Student Profile in PAI learning is an important step in
forming students who not only understand religious teachings theoretically, but
are also able to practice the values of compassion, justice, tolerance, and social
concern in daily life. Through the integration of these values in the curriculum,
contextual teaching methods, supportive extracurricular activities, and a
conducive school environment, students can grow into individuals of noble
character and act as agents of peace and goodness in society. Support from
teachers, schools, families, and the community is needed to ensure that these
values are internalized properly and sustainably.
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Pendahuluan

Implementasi konsep Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin dalam pendidikan
merupakan upaya penting untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual, moral, dan sosial yang
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mendalam. Konsep ini berakar pada ajaran Islam yang mengajarkan bahwa manusia
harus membawa rahmat bagi seluruh alam, tanpa memandang perbedaan suku,
agama, budaya, atau status sosial (Nur’aini, 2023). Dalam konteks pendidikan, Profil
Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin menjadi model ideal untuk mencetak pelajar yang
berakhlak mulia, berwawasan global, dan mampu berkontribusi positif bagi
masyarakat luas.

Secara historis, Islam telah menekankan pentingnya pendidikan dalam
membentuk individu yang tidak hanya unggul secara akademis tetapi juga memiliki
tanggung jawab sosial dan moral. Pendidikan dalam Islam mengajarkan nilai-nilai
seperti keadilan, kasih sayang, dan persaudaraan universal yang harus diwujudkan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin
adalah perwujudan dari tujuan besar pendidikan Islam, yakni mencetak insan yang
membawa kebaikan bagi semua makhluk di bumi.

Implementasi Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan upaya strategis dalam membentuk
karakter peserta didik yang selaras dengan ajaran Islam yang penuh kasih sayang dan
membawa rahmat bagi seluruh alam. Konsep Rahmatan Lil 'Alamin, yang secara
harfiah berarti "rahmat bagi seluruh alam," adalah prinsip fundamental dalam Islam
yang menekankan pentingnya kedamaian, keadilan, dan kasih sayang untuk semua
makhluk (Endrizal et al, 2023). Dalam konteks pendidikan, terutama pada mata
pelajaran PAI, konsep ini dapat dijadikan sebagai landasan untuk membentuk
karakter siswa yang tidak hanya religius, tetapi juga peduli terhadap kemanusiaan,
toleran, dan berkontribusi positif bagi masyarakat.

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat signifikan dalam
membentuk sikap dan perilaku siswa. Mata pelajaran ini tidak hanya berfokus pada
penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada pengembangan karakter siswa
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam kerangka Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin,
PAI harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai kasih sayang, toleransi, dan keadilan
yang menjadi inti dari ajaran Islam, sehingga siswa dapat tumbuh menjadi individu
yang berakhlak mulia dan peduli terhadap orang lain, tanpa memandang perbedaan
agama, budaya, atau status sosial (Alfaien, 2024).

Pendidikan yang berlandaskan pada nilai-nilai Rahmatan Lil 'Alamin
diharapkan dapat menjawab tantangan-tantangan modern yang dihadapi oleh
generasi muda saat ini, seperti intoleransi, radikalisme, dan krisis moral. Pendidikan
Agama Islam yang menanamkan nilai-nilai ini dapat membantu membangun karakter
siswa yang lebih inklusif dan terbuka terhadap perbedaan, sekaligus memperkuat
identitas mereka sebagai umat Islam yang menghargai perdamaian dan kerukunan.
Implementasi profil ini juga diharapkan dapat membentuk siswa yang mampu
berperan sebagai agen perubahan dalam menciptakan tatanan masyarakat yang lebih
harmonis dan adil.

Namun, tantangan dalam mengimplementasikan Profil Pelajar Rahmatan Lil
'Alamin pada mata pelajaran PAI tidaklah sedikit. Salah satu tantangan terbesar
adalah bagaimana mengubah paradigma pengajaran agama yang selama ini cenderung
bersifat tekstual dan dogmatis, menjadi lebih kontekstual dan aplikatif. Pembelajaran
agama harus mampu menggali relevansi ajaran-ajaran Islam dengan kehidupan
sehari-hari dan tantangan-tantangan sosial yang dihadapi siswa di era modern ini.
Guru PAI harus dapat mengemas materi pelajaran dengan pendekatan yang lebih
inklusif dan dialogis, sehingga siswa tidak hanya memahami ajaran agama secara
teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata.
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Peran guru PAI sangat krusial dalam keberhasilan implementasi Profil Pelajar
Rahmatan Lil 'Alamin. Guru bukan hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai teladan dan fasilitator yang mengarahkan siswa untuk menginternalisasi
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari. Guru PAI harus memiliki
pemahaman yang mendalam tentang konsep Rahmatan Lil 'Alamin dan mampu
mengintegrasikannya ke dalam setiap aspek pembelajaran, baik dalam bentuk
pengajaran langsung maupun dalam interaksi sosial dengan siswa. Selain itu, guru
harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, di mana siswa dapat
berdiskusi dan mengeksplorasi nilai-nilai Islam dengan cara yang terbuka dan kritis
(Mufid, 2023). Selain guru, kurikulum PAI juga harus disesuaikan untuk mendukung
implementasi Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin. Kurikulum harus dirancang
sedemikian rupa sehingga nilai-nilai kasih sayang, toleransi, dan keadilan tidak hanya
diajarkan secara teoretis, tetapi juga melalui pendekatan yang lebih praktis dan
kontekstual. Misalnya, siswa dapat diajak untuk menganalisis masalah-masalah sosial
yang relevan dengan kehidupan mereka, seperti konflik sosial, diskriminasi, dan
ketidakadilan, melalui lensa ajaran Islam yang menekankan perdamaian dan keadilan
bagi semua.

Implementasi profil ini juga membutuhkan sinergi antara sekolah, keluarga,
dan masyarakat. Siswa yang belajar tentang nilai-nilai Rahmatan Lil 'Alamin di
sekolah perlu mendapatkan dukungan dari keluarga dan lingkungan masyarakat agar
nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi dengan baik. Keluarga, sebagai lingkungan
pendidikan pertama bagi anak, harus berperan aktif dalam mendukung pengajaran
nilai-nilai ini di rumah. Sementara itu, masyarakat juga harus memberikan teladan
yang baik dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan karakter
siswa yang sesuai dengan nilai-nilai Rahmatan Lil 'Alamin (Mufid, 2023).

Pentingnya sinergi ini terlihat dalam upaya pembentukan karakter siswa yang
tidak hanya berorientasi pada individu, tetapi juga pada pengembangan sikap sosial
yang positif. Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin tidak hanya bertujuan untuk
membentuk siswa yang taat secara pribadi, tetapi juga yang peduli terhadap sesama
dan mampu berkontribusi bagi kebaikan bersama. Oleh karena itu, kolaborasi antara
berbagai pihak dalam implementasi nilai-nilai ini menjadi sangat penting agar hasil
yang diharapkan dapat tercapai secara maksimal. Selain itu, pembelajaran berbasis
proyek (project-based learning) dapat menjadi salah satu metode yang efektif dalam
mengimplementasikan Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin. Dalam pembelajaran
berbasis proyek, siswa diajak untuk terlibat dalam kegiatan yang nyata dan relevan
dengan kehidupan sosial, seperti proyek kemanusiaan, kampanye perdamaian, atau
kegiatan pelestarian lingkungan. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar
tentang nilai-nilai Islam, tetapi juga bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari untuk membawa manfaat bagi orang lain.

Lebih jauh, evaluasi terhadap implementasi Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin
juga harus dilakukan secara komprehensif. Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada
penilaian hasil akademik siswa, tetapi juga pada perkembangan karakter dan sikap
sosial mereka. Penilaian sikap, seperti kerjasama, toleransi, dan kepedulian sosial,
harus menjadi bagian integral dari sistem evaluasi dalam pendidikan PAI. Dengan
demikian, keberhasilan implementasi profil ini dapat diukur secara lebih holistik,
tidak hanya berdasarkan nilai akademik, tetapi juga berdasarkan kualitas karakter
yang terbentuk.

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin kompleks, implementasi
Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin pada mata pelajaran PAI juga perlu terus
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disesuaikan. Pendidikan tidak boleh hanya berfokus pada masa kini, tetapi juga harus
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan. Dalam konteks
globalisasi dan perubahan sosial yang cepat, nilai-nilai Rahmatan Lil 'Alamin akan
menjadi panduan yang penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan tersebut
dengan sikap yang bijak, toleran, dan penuh kasih sayang.

Oleh karena itu, perlu adanya kebijakan pendidikan yang mendukung
implementasi profil ini secara berkelanjutan. Pemerintah, dalam hal ini Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementerian Agama, harus terus mengembangkan
kebijakan yang mendorong pengintegrasian nilai-nilai Rahmatan Lil 'Alamin dalam
kurikulum dan praktik pembelajaran di sekolah (Saragih, 2024). Dengan kebijakan
yang tepat, sekolah-sekolah dapat lebih mudah mengimplementasikan program-
program pendidikan yang berfokus pada pembentukan karakter Rahmatan Lil
'Alamin.

Akhirnya, implementasi Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin dalam mata
pelajaran PAI adalah langkah yang sangat strategis dalam membentuk generasi
Muslim yang memiliki akhlak mulia, toleransi yang tinggi, dan kesadaran sosial yang
kuat. Dengan integrasi nilai-nilai ini dalam pendidikan, diharapkan siswa tidak hanya
menjadi individu yang taat beragama, tetapi juga mampu berkontribusi dalam
menciptakan masyarakat yang lebih damai, adil, dan sejahtera. Pendidikan Agama
Islam yang berlandaskan pada nilai-nilai Rahmatan Lil 'Alamin akan menjadi fondasi
yang kokoh bagi generasi masa depan yang mampu menghadapi tantangan global
dengan penuh kebijaksanaan dan kasih sayang.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah studi pustaka
(library research), yaitu metode yang mengandalkan sumber-sumber literatur yang
relevan dengan tema implementasi Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin pada mata
pelajaran PAI. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data dari berbagai literatur
seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen resmi yang membahas konsep
pendidikan Islam, nilai-nilai rahmatan lil 'alamin, dan implementasi nilai-nilai
tersebut dalam sistem pendidikan. Analisis dilakukan dengan pendekatan kualitatif, di
mana data yang diperoleh dianalisis secara kritis untuk memahami bagaimana Profil
Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum dan praktik
pendidikan di sekolah, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Metode
ini dipilih untuk menggali lebih dalam teori dan gagasan yang telah berkembang
mengenai topik tersebut.

Hasil dan Pembahasan
1. Profil Ideal Pelajar Islam

Profil ideal pelajar Islam adalah gambaran tentang individu yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia dan kesadaran
spiritual yang tinggi. Dalam Islam, pendidikan tidak hanya berorientasi pada
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter yang sesuai
dengan ajaran agama (Akhmadi, 2022). Seorang pelajar Islam yang ideal harus
mampu mengamalkan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek kehidupannya, baik di
lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Keselarasan antara ilmu
pengetahuan dan akhlak menjadi kunci utama dalam pembentukan profil pelajar
Islam yang unggul.
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Salah satu ciri utama dari profil ideal pelajar Islam adalah kesadaran akan
tanggung jawabnya sebagai hamba Allah. Seorang pelajar Islam harus menyadari
bahwa menuntut ilmu adalah bagian dari ibadah, yang dilakukan untuk mendekatkan
diri kepada Allah. Dalam hal ini, pelajar harus memiliki niat yang tulus untuk mencari
ilmu, bukan hanya untuk kepentingan duniawi semata, tetapi juga untuk kebaikan di
akhirat. Dengan niat yang benar, proses belajar akan menjadi lebih bermakna dan
memberi dampak positif pada perkembangan spiritual mereka.

Selain memiliki niat yang benar, pelajar Islam yang ideal juga harus memiliki
akhlak yang mulia. Akhlak dalam Islam mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai
dari perilaku terhadap sesama manusia, hubungan dengan lingkungan, hingga
tanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Pelajar yang berakhlak mulia akan selalu
berusaha untuk menjaga sikap, tutur kata, dan perbuatannya agar sesuai dengan
ajaran Islam. Mereka akan menjauhi perilaku buruk seperti berbohong, iri hati, dan
merugikan orang lain, serta senantiasa berbuat baik dan menebar manfaat bagi
sekitarnya (Hasbi et al, 2023).

Kecintaan terhadap ilmu pengetahuan juga menjadi salah satu ciri penting dalam
profil ideal pelajar Islam. Islam sangat mendorong umatnya untuk terus belajar dan
menggali ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu dunia. Seorang pelajar Islam harus
memiliki semangat yang tinggi untuk menuntut ilmu dan tidak merasa cepat puas
dengan pengetahuan yang dimilikinya. Mereka harus terbuka terhadap berbagai
cabang ilmu pengetahuan yang dapat memberikan manfaat bagi diri mereka dan orang
lain, serta tidak takut untuk terus belajar sepanjang hayat.

Selain itu, pelajar Islam yang ideal harus memiliki sikap mandiri dalam belajar.
Mereka tidak hanya mengandalkan guru atau orang lain, tetapi juga berusaha untuk
belajar secara mandiri melalui berbagai sumber yang tersedia. Sikap mandiri ini
sangat penting dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berubah. Pelajar yang
mandiri akan mampu beradaptasi dengan cepat dan memiliki inisiatif untuk
mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan zaman, tanpa melupakan nilai-nilai
agama yang mereka pegang teguh.

Kedisiplinan juga merupakan karakter penting dalam profil pelajar Islam yang
ideal. Seorang pelajar harus mampu mengatur waktu dengan baik, sehingga dapat
menjalankan kewajibannya sebagai pelajar tanpa mengabaikan ibadah dan tanggung
jawab lainnya. Kedisiplinan ini mencakup berbagai aspek, seperti ketepatan waktu
dalam belajar, ketaatan dalam melaksanakan shalat, dan konsistensi dalam
menjalankan tugas-tugas yang diberikan. Disiplin yang baik akan membantu pelajar
untuk mencapai prestasi akademik dan non-akademik yang lebih tinggi (Jannah,
2024).

Rasa tanggung jawab sosial juga harus dimiliki oleh seorang pelajar Islam. Islam
mengajarkan pentingnya membantu orang lain dan berperan aktif dalam kebaikan di
masyarakat. Seorang pelajar yang ideal harus peka terhadap masalah sosial di
sekitarnya dan berusaha untuk memberikan kontribusi positif. Mereka harus memiliki
kesadaran bahwa ilmu yang mereka pelajari harus dimanfaatkan untuk kemaslahatan
umat, bukan hanya untuk kepentingan pribadi. Dengan demikian, mereka akan
tumbuh menjadi individu yang peduli dan berkontribusi bagi kemajuan masyarakat.

Profil pelajar Islam yang ideal juga mencakup kesadaran akan pentingnya
menjaga hubungan baik dengan sesama manusia, baik itu dengan teman, guru, atau
keluarga. Islam sangat menekankan pentingnya ukhuwah (persaudaraan) dalam
kehidupan bermasyarakat. Pelajar yang ideal akan selalu menjaga hubungan yang
harmonis dengan orang-orang di sekitarnya, menjunjung tinggi nilai-nilai
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persahabatan, dan menghindari konflik yang tidak perlu. Mereka juga harus memiliki
sikap toleransi terhadap perbedaan, baik itu perbedaan agama, budaya, maupun
pandangan hidup (Werika et al, 2024).

Sikap kritis dan analitis juga merupakan bagian dari profil ideal pelajar Islam.
Meskipun Islam mengajarkan kepatuhan kepada ajaran agama, seorang pelajar harus
mampu berpikir kritis dan tidak menerima sesuatu begitu saja tanpa pemahaman yang
mendalam. Pelajar Islam harus diajarkan untuk menganalisis informasi yang mereka
terima, baik dari media, buku, atau sumber lainnya, agar tidak mudah terpengaruh
oleh hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam. Dengan sikap kritis ini, mereka
dapat menjadi pelajar yang lebih bijaksana dan mampu membuat keputusan yang
tepat dalam hidupnya.

Tidak kalah penting, pelajar Islam yang ideal harus memiliki semangat
berprestasi. Prestasi bukan hanya diukur dari nilai akademik semata, tetapi juga dari
kemampuan mereka dalam mengembangkan potensi diri di berbagai bidang. Seorang
pelajar yang berprestasi adalah mereka yang tidak hanya unggul dalam pelajaran,
tetapi juga aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler, seperti organisasi siswa, olahraga,
seni, dan lain sebagainya (Saragih, 2024). Prestasi ini menjadi bukti nyata bahwa
mereka mampu memadukan antara ilmu pengetahuan dan keterampilan dengan nilai-
nilai Islam yang mereka junjung.

Sikap rendah hati juga harus menjadi bagian dari profil pelajar Islam yang ideal.
Meskipun mereka memiliki banyak prestasi, pelajar Islam yang ideal tidak boleh
merasa sombong atau merendahkan orang lain. Islam mengajarkan bahwa segala
sesuatu yang dimiliki oleh manusia, termasuk ilmu dan prestasi, adalah karunia dari
Allah yang harus disyukuri. Dengan sikap rendah hati, pelajar akan lebih mudah
diterima di lingkungan sosialnya dan mampu menjalin hubungan yang baik dengan
orang-orang di sekitarnya.

Seorang pelajar Islam yang ideal juga harus memiliki visi ke depan yang jelas.
Mereka harus memiliki tujuan hidup yang lebih dari sekadar mencapai prestasi
akademik atau sukses dalam karir. Pelajar Islam yang ideal harus menyadari bahwa
tujuan hidup utamanya adalah untuk meraih ridha Allah dan menjadi individu yang
bermanfaat bagi orang lain. Dengan visi yang jelas ini, mereka akan memiliki arah yang
tepat dalam hidupnya dan tidak mudah terpengaruh oleh godaan-godaan duniawi
yang dapat menyimpangkan mereka dari jalan yang benar.

Kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan juga merupakan bagian dari
profil ideal pelajar Islam. Islam mengajarkan bahwa manusia adalah khalifah di bumi
yang memiliki tanggung jawab untuk menjaga kelestarian alam. Seorang pelajar yang
ideal harus peduli terhadap isu-isu lingkungan dan berusaha untuk hidup secara
berkelanjutan. Mereka dapat berkontribusi dalam menjaga kebersihan lingkungan,
menghemat sumber daya alam, dan mengedukasi orang lain tentang pentingnya
menjaga alam demi keberlangsungan hidup generasi mendatang.

Pelajar Islam yang ideal juga harus memiliki komitmen terhadap kejujuran.
Kejujuran adalah salah satu nilai paling fundamental dalam Islam, dan harus menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan seorang pelajar. Dalam proses belajar,
mereka harus menjauhi segala bentuk kecurangan, seperti menyontek atau plagiat.
Kejujuran tidak hanya mencerminkan integritas pribadi, tetapi juga merupakan wujud
ketaatan kepada Allah yang selalu mengawasi setiap perilaku hamba-Nya (Swandari et
al, 2023).

Komitmen terhadap waktu juga menjadi ciri penting dalam profil pelajar Islam
yang ideal. Islam sangat menghargai waktu dan mengajarkan umatnya untuk
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memanfaatkannya dengan bijak. Pelajar yang ideal harus mampu mengatur waktunya
dengan baik, antara belajar, beribadah, dan beristirahat. Mereka harus memahami
bahwa waktu adalah sumber daya yang tidak dapat diulang, sehingga setiap detiknya
harus digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat.

Akhirnya, pelajar Islam yang ideal adalah individu yang selalu berusaha
memperbaiki diri secara terus-menerus. Dalam Islam, konsep muhasabah atau
introspeksi diri sangat ditekankan. Seorang pelajar yang ideal tidak akan pernah
merasa puas dengan pencapaian yang telah diraih, tetapi selalu berusaha untuk
menjadi lebih baik setiap harinya. Mereka harus senantiasa memperbaiki niat,
memperkuat ibadah, dan meningkatkan kualitas akhlak, agar dapat menjadi hamba
Allah yang lebih baik di masa depan.

2. Implementasi Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin Pada
Pembelajaran PAI

Penerapan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) merupakan langkah penting untuk mencetak generasi yang tidak
hanya menguasai ilmu agama, tetapi juga mampu mengamalkan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Profil ini menekankan konsep bahwa Islam adalah
agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam, artinya para pelajar harus dapat
menjadi individu yang mencerminkan nilai-nilai kasih sayang, toleransi, keadilan, dan
kemaslahatan bagi semua (Napitupulu, 2019); (Sarafih, 2024). Dalam konteks
pembelajaran PAI, nilai-nilai ini harus diintegrasikan baik dalam kurikulum, proses
belajar mengajar, hingga praktik kehidupan di sekolah.

Langkah pertama dalam penerapan Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin adalah
mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam kurikulum PAI. Kurikulum harus dirancang
dengan memasukkan tema-tema yang relevan dengan prinsip Rahmatan Lil 'Alamin,
seperti perdamaian, kerukunan, dan kasih sayang kepada sesama makhluk. Misalnya,
ketika membahas materi tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW, guru bisa
menekankan bagaimana Rasulullah mencontohkan sikap kasih sayang, toleransi antar
umat beragama, dan keadilan sosial. Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih
relevan dan langsung terkait dengan kehidupan nyata siswa.

Guru juga memegang peran kunci dalam menerapkan profil ini. Sebagai
pendidik, guru harus menjadi role model yang mencerminkan nilai-nilai Rahmatan Lil
'Alamin. Dalam interaksi sehari-hari dengan siswa, guru harus menunjukkan sikap
yang adil, bijaksana, dan penuh kasih sayang. Cara guru memperlakukan siswa,
bagaimana guru menyelesaikan konflik, dan cara guru memimpin diskusi di kelas
adalah contoh nyata bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan
(Endrizal et al, 2023). Guru yang mengajarkan PAI harus mengajak siswa untuk tidak
hanya memahami ajaran Islam, tetapi juga menghidupkan nilai-nilai tersebut dalam
hubungan mereka dengan sesama.

Dalam proses pembelajaran, metode yang digunakan juga harus mendukung
internalisasi nilai Rahmatan Lil 'Alamin. Metode pembelajaran yang kolaboratif,
seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan proyek kelompok, dapat membantu siswa
untuk belajar bekerja sama, menghargai perbedaan pendapat, dan menyelesaikan
masalah secara damai. Selain itu, guru juga bisa menggunakan pendekatan
kontekstual yang menghubungkan ajaran agama dengan realitas sosial yang dihadapi
siswa, seperti mengajarkan pentingnya perdamaian dan toleransi di tengah
keberagaman masyarakat.
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Untuk memperdalam pemahaman siswa tentang nilai-nilai Rahmatan Lil
'Alamin, pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) bisa menjadi metode
yang efektif. Dalam proyek-proyek ini, siswa dapat diajak untuk mengidentifikasi
masalah sosial di lingkungan mereka, seperti konflik, diskriminasi, atau ketidakadilan,
dan mencari solusi berdasarkan ajaran Islam. Proyek ini tidak hanya mengajarkan
nilai-nilai agama secara teoretis, tetapi juga membantu siswa menginternalisasi nilai
tersebut melalui tindakan nyata yang bermanfaat bagi masyarakat (Alfaien, 2024).

Penerapan nilai-nilai Rahmatan Lil 'Alamin dalam pembelajaran PAI juga dapat
dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan seperti bakti sosial, kunjungan
ke panti asuhan, atau kegiatan pengabdian masyarakat lainnya dapat menjadi sarana
efektif untuk menanamkan nilai-nilai kasih sayang, kepedulian, dan keadilan dalam
diri siswa. Melalui kegiatan-kegiatan ini, siswa belajar untuk menerapkan ajaran Islam
dalam konteks sosial yang lebih luas, serta mengembangkan empati dan kesadaran
sosial mereka.

Selain kegiatan ekstrakurikuler, lingkungan sekolah juga harus mendukung
penerapan nilai Rahmatan Lil 'Alamin. Sekolah sebagai lingkungan kedua setelah
rumah harus menjadi tempat di mana nilai-nilai kasih sayang, toleransi, dan keadilan
ditegakkan. Sekolah dapat mengadopsi kebijakan-kebijakan yang mendorong
inklusivitas, misalnya dengan menegakkan aturan anti-bullying, mempromosikan
kerukunan antar siswa dari berbagai latar belakang, serta menciptakan suasana yang
kondusif bagi perkembangan moral dan spiritual siswa.

Penerapan profil ini juga perlu melibatkan orang tua dan masyarakat. Kerjasama
antara sekolah dan keluarga sangat penting agar nilai-nilai yang diajarkan di sekolah
juga diperkuat di rumah. Orang tua dapat diajak untuk berpartisipasi dalam kegiatan
parenting yang mengajarkan pentingnya menanamkan nilai-nilai Rahmatan Lil
'Alamin di rumah. Dengan demikian, siswa mendapatkan dukungan dari berbagai
pihak untuk mengembangkan karakter yang sesuai dengan ajaran Islam (Mufid,
2023).

Untuk memastikan bahwa implementasi nilai-nilai Rahmatan Lil 'Alamin
berhasil, evaluasi juga diperlukan. Penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran PAI
tidak hanya harus mengukur pemahaman kognitif siswa terhadap materi agama, tetapi
juga perkembangan sikap dan perilaku mereka. Aspek-aspek seperti kerjasama,
toleransi, dan kepedulian sosial harus menjadi bagian dari indikator penilaian.
Evaluasi yang komprehensif ini membantu guru memahami sejauh mana siswa telah
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Selain evaluasi dari guru, siswa juga bisa diajak untuk melakukan refleksi diri.
Refleksi membantu siswa untuk mengevaluasi sikap dan perilaku mereka sendiri
terkait nilai-nilai Rahmatan Lil 'Alamin. Dengan refleksi, siswa dapat lebih sadar
tentang bagaimana mereka berperilaku dalam interaksi dengan teman, keluarga, dan
lingkungan sosial mereka. Ini merupakan langkah penting untuk membantu siswa
terus berkembang dalam aspek moral dan spiritual mereka.

Perkembangan teknologi juga harus diperhatikan dalam penerapan Profil Pelajar
Rahmatan Lil 'Alamin. Di era digital, siswa sangat terpapar dengan berbagai informasi
dari media sosial dan internet. Oleh karena itu, pendidikan literasi digital yang
berbasis pada nilai-nilai Islam perlu diberikan. Siswa harus diajarkan bagaimana
menggunakan teknologi dan media sosial secara bijak, serta bagaimana menyebarkan
pesan-pesan kebaikan dan kasih sayang di dunia maya, sesuai dengan semangat
Rahmatan Lil 'Alamin (Akhmadi, 2023).
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Tantangan dalam penerapan Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin memang cukup
besar, terutama dalam menghadapi siswa yang berasal dari latar belakang sosial yang
berbeda-beda. Namun, dengan pendekatan yang inklusif dan sensitif terhadap
perbedaan, sekolah dapat menciptakan lingkungan di mana semua siswa merasa
diterima dan dihargai. Hal ini penting agar nilai-nilai kasih sayang dan keadilan dapat
diinternalisasi oleh semua siswa, tanpa terkecuali. Selain tantangan internal, kondisi
sosial dan politik di luar sekolah juga bisa mempengaruhi penerapan nilai-nilai
Rahmatan Lil 'Alamin. Misalnya, isu-isu intoleransi yang berkembang di masyarakat
dapat menjadi tantangan bagi sekolah dalam menanamkan nilai toleransi kepada
siswa. Oleh karena itu, guru PAI harus bisa memberikan perspektif yang seimbang dan
menyadarkan siswa tentang pentingnya hidup rukun di tengah perbedaan.

Akhirnya, penerapan Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin pada pembelajaran PAI
memerlukan komitmen dari semua pihak: guru, sekolah, orang tua, dan masyarakat.
Dengan dukungan yang konsisten dan pendekatan yang menyeluruh, diharapkan
siswa dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya memahami ajaran Islam,
tetapi juga mampu mengamalkan nilai-nilai kasih sayang, keadilan, dan toleransi
dalam kehidupan sehari-hari. Profil ini akan membentuk generasi Muslim yang siap
berkontribusi positif bagi masyarakat dan mampu membawa rahmat bagi seluruh
alam.

Kesimpulan

Implementasi Profil Pelajar Rahmatan Lil 'Alamin merupakan upaya untuk
membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki
karakter yang berlandaskan nilai-nilai Islam, seperti kasih sayang, keadilan, toleransi,
dan kepedulian sosial. Dengan integrasi nilai-nilai tersebut dalam kurikulum, metode
pengajaran, dan lingkungan sekolah yang kondusif, siswa diharapkan mampu menjadi
individu yang berperan aktif dalam menciptakan perdamaian dan kebaikan di tengah
masyarakat. Keberhasilan implementasi ini memerlukan dukungan semua pihak,
termasuk guru, keluarga, dan masyarakat, serta evaluasi yang berkelanjutan agar nilai-
nilai Rahmatan Lil 'Alamin benar-benar terinternalisasi dalam diri setiap siswa.
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